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ABSTRACT 

The informal economy sector which is dominated by agriculture covers 56.50 percent (74.04 million people) of the 

main occupations of Indonesian population. The informal economy sector provides support for economic growth by 

absorbing the existing workforce. On the other hand, jobs in the informal economy are often in a precarious condition. 

To deal with these problems, the government established the Occupational Health Post program. The type of this 

research is qualitative – case study. Data were collected by conducting in-depth interview, direct observation, and 

documentation studies. The data obtained is then analyzed by qualitative analysis and used to describe a SWOT 

analysis of the potential of the Occupational Health Post establishment in the farmer group. The result shows that 

there is a potential for the establishment of the Occupational Health Post in Gapoktan Ngudi Luhur as well as various 

strategic options that can be applied to establish the Occupational Health Post. 
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PENDAHULUAN 

Sektor ekonomi informal mencakup 56,50 persen 

(74,04 juta orang) pekerjaan utama penduduk 

Indonesia berumur 15 tahun ke atas yang bekerja pada 

Februari 20201. Dalam kurun waktu tiga tahun 

terakhir, yaitu pada tahun 2018 – 2020, sektor 

ekonomi informal juga mendominasi pekerjaan utama 

penduduk dengan rata-rata jumlah pekerja  sebanyak 

74,03 juta orang melampaui jumlah pekerja sektor 

formal dengan rata-rata sebanyak 55,12 juta orang1. 

Sebagai lapangan pekerjaan penduduk yang 

mendominasi, sektor ekonomi informal memberikan 

dukungan yang cukup signifikan pada pertumbuhan 

ekonomi dengan menyerap tenaga kerja yang ada2. 

Sektor pertanian kedua terbesar di Kabupaten 

Wonogiri berada di Kecamatan Giriwoyo3. Kecamatan 

ini memiliki wilayah terluas berupa wilayah pertanian 

karena bidang yang paling banyak adalah sawah4. 

Di sisi lain, pekerjaan di sektor ekonomi informal 

sering berada dalam kondisi yang berbahaya5. Bidang 

pertanian memiliki lingkungan kerja yang terpapar 

oleh berbagai macam bahaya kesehatan dari faktor 

fisika, kimia, biologi, psikologi/psikososial, dan 

ergonomi6 yang menjadikan adanya kondisi tidak 

aman (unsafe conditions). 

Sementara itu, di sektor ekonomi informal 

sendiri terdapat banyak pekerja rentan, yaitu pekerja 

perempuan, pekerja muda, dan pekerja dengan tingkat 

pendidikan rendah7,8. Para pekerja ini juga didominasi 

oleh kelompok dengan ekonomi menengah ke bawah, 

dimana kerentanan muncul akibat desakan dari 

tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari mereka9,10. Sehingga dengan kesempatan yang 

minim, mereka tidak dapat menerapkan atau bahkan 

mengakses pengetahuan terhadap budaya K3 dan 

menyebabkan terjadinya unsafe actions9. Kondisi 

tersebut meningkatkan kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kerja (KK) dan penyakit akibat kerja 

(PAK)11,12. 

Melalui penelitian Hämäläinen et al. (2017), ILO 

memperkirakan bahwa secara global 2,78 juta pekerja 

meninggal setiap tahun. Diperkirakan sekitar 380.000 

(13,7 persen) kematian diakibatkan oleh KK dan 2,4 

juta (86,3 persen) kematian diakibatkan oleh PAK8. 

Berdasarkan laporan tahunan BPJS Ketenagakerjaan, 

tercatat bahwa di Indonesia telah terjadi kasus KK 

sebanyak 173.415 kasus pada tahun 2018, 182.835 

kasus pada tahun 2019, dan 221.740 kasus pada tahun 

202014,15. Tren tersebut menunjukkan bahwa angka 

kasus KK cenderung tinggi dan selalu naik setiap 

tahunnya. 

Risiko pekerjaan lainnya yang dihadapi oleh 

pekerja adalah penyakit akibat kerja (PAK). Beberapa 

PAK yang paling banyak diderita oleh pekerja antara 

lain adalah nyeri punggung (lower back pain), 

gangguan pendengaran, penyakit paru obstruktif 

kronik (PPOK), asma, cedera, kanker, leukemia, dan 

depresi16. Tingginya jumlah kasus akibat risiko 

ergonomis juga terjadi pada pekerja sektor ekonomi 
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informal di Indonesia, yaitu timbulnya gangguan otot 

dan rangka (musculoskeletal disorders/MSDs)17. 

Penulis pun melakukan wawancara pada hari 

Kamis, 6 Mei 2021 dengan anggota gabungan 

kelompok tani (Gapoktan) Ngudi Luhur Giriwoyo. 

Lima orang yang penulis wawancarai menyatakan 

mereka sering merasakan beberapa keluhan, seperti: 

nyeri punggung bawah (low back pain), nyeri pada 

bagian telapak tangan, dan nyeri pada persendian. Para 

petani tersebut menganggap bahwa keluhan yang 

mereka rasakan adalah hal wajar yang pasti dialami 

oleh seorang petani. 

Untuk menangani permasalahan kesehatan dan 

keselamatan kerja sektor ekonomi informal, 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendeklarasikan 

bahwa kesehatan dan keselamatan kerja adalah untuk 

semua pekerja, terlepas dari jenis pekerjaan maupun 

skalanya18. Di Indonesia, hal tersebut diwujudkan 

dengan pembentukan program Pos Upaya Kesehatan 

Kerja (UKK)19.  

Dengan mempertimbangkan potensi dari 

pelaksanaan program Pos UKK bagi masyarakat 

pekerja di Indonesia, maka sangat penting untuk 

mendukung pelaksanaan program Pos UKK, 

khususnya dalam hal meningkatkan kesehatan 

masyarakat pekerja dan sekaligus menjaga 

keberlangsungan kegiatan ekonomi masyarakat 

sehingga masyarakat sehat dan produktif20. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan analisis 

terhadap potensi pembentukan Pos UKK pada 

Gapoktan Ngudi Luhur. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui analisis potensi 

pembentukan Pos UKK pada Gapoktan Ngudi Luhur 

Giriwoyo. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian 

ini dilaksanakan di Gapoktan Ngudi Luhur, Giriwoyo. 

Informan dalam penelitian ini adalah empat orang 

yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 

Pengambilan data dilakukan dengan wawancara 

mendalam, observasi langsung, dan studi 

dokumentasi. Data yang didapatkan kemudian 

dianalisis dengan analisis kualitatif dan digunakan 

untuk menggambarkan analisis SWOT. Penelitian ini 

telah mendapat izin pelaksanaan dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Universitas Negeri Semarang 

dengan nomor 349/KEPK/EC/2021. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis SWOT pada penelitian ini digunakan 

untuk menganalisis kondisi internal eksternal dari 

Gapoktan Ngudi Luhur. Kondisi internal tersebut 

meliputi kekuatan dan kelemahan, sedangkan kondisi 

eksternal meliputi peluang dan ancaman21. 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, observasi, dan 

wawancara didapatkan analisis SWOT sebagai 

berikut. (Tabel 1) 

 

Tabel 1. Kondisi Internal dan Eksternal Gapoktan Ngudi Luhur 

Internal Eksternal 

Kekuatan (S) Kelemahan (W) Peluang (O) Ancaman (T) 

1. SDM tersedia 

2. Sumber daya fasilitas 

tersedia 

3. Sumber daya dana 

tersedia 

4. Ada pengalaman 

dalam melaksanakan 

program serupa 

5. Ada modal sosial 

dalam organisasi 

1. Sumber daya dana 

terbatas  

2. Keluhan saat fasilitas 

yang diberikan 

kurang merata dan 

implementasi dari 

ilmu yang diberikan 

masih kurang 

1. Ada peluang untuk 

mendapat bantuan 

dari pihak lain, 

misalnya Dinas 

Pertanian 

2. Ada interes dari 

pemerintah terhadap 

program 

3. Kemajuan teknologi 

1. Keterbatasan sarana, 

keterbatasan waktu 

dan pendanaan, serta 

pembentukan 

kesadaran masyarakat 

dan perilaku yang 

membutuhkan waktu 

lama 

 

Sebagai landasan untuk melaksanakan program 

kesehatan kerja, Gapoktan Ngudi Luhur memiliki 

komitmen terhadap kesehatan seperti yang dimuat 

dalam program kerja jangka panjangnya, yaitu 

“Mewujudkan Gapoktan yang mandiri, sehat, dan 

tertib”. Pada poin kekuatan, Gapoktan Ngudi Luhur 

memiliki ketersediaan SDM. Gapoktan Ngudi Luhur 

memiliki struktur organisasi yang memungkinkan 

pembagian tugas kerja yang terstruktur. Struktur 

organisasi mempengaruhi produktivitas kerja secara 

signifikan22. Ketersediaan SDM di sini juga 

ditunjukkan dengan adanya kemauan (willingness) 

dari para anggota Gapoktan untuk melaksanakan 

kegiatan seperti yang dinyatakan oleh informan 

berikut. 
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“… kalau memang ada suatu program yang 

harus dilaksanakan dengan     ketentuan-

ketentuan khusus, itu ya mau mengikuti petunjuk-

petunjuknya.” (S2, 17/11/2021) 

Kemauan  merupakan faktor dominan yang 

mempengaruhi partisipasi masyarakat 23. 

Kekuatan yang kedua dan ketiga, adalah 

ketersediaan fasilitas dan dana. Fasilitas yang tersedia 

berupa tempat berkumpul untuk melaksanakan 

kegiatan Gapoktan yang dibuktikan dengan hasil 

observasi.  

Sedangkan sumber daya dana yang tersedia di 

Gapoktan Ngudi Luhur adalah berupa alokasi dana 

yang dinamai dengan “dana pendidikan”. 

“Ada dana untuk penambahan pengetahuan itu 

lho, mbak, iya pelatihan-pelatihan juga itu 

disediakan. Kalau ada itu, kalau ada pelatihan 

(dananya) disumbangkan (digunakan).” (P2, 

6/11/2021) 

Gapoktan Ngudi Luhur juga memiliki 

pengalaman dalam melaksanakan program serupa Pos 

UKK, yaitu (1) pelatihan dalam bentuk studi banding 

ke kelompok tani lain, (2) penyuluhan dari PPL dan 

narasumber lainnya, dan (3) sharing ilmu antar 

anggota setiap pertemuan. Menurut Eliyani (2018), 

pengalaman  mempengaruhi  kesiapan  kerja secara 

signifikan yang dalam hal ini adalah pelaksanaan 

program Pos UKK.    

Selain ketiga sumber daya di atas, terdapat 

keuntungan dari modal sosial yang dimiliki Gapoktan 

Ngudi Luhur yang menjadi bagian dari poin kekuatan, 

yaitu kekompakan yang ditunjukkan dengan keaktifan 

anggota dalam kegiatan rutin kelompok dan 

antusiasme yang ditunjukkan dengan rasa senang saat 

mengikuti kegiatan-kegiatan tertentu. Nilai gotong 

royong ini yang mengikat anggota kelompok dan 

membentuk modal sosial mengikat25.  Sehingga modal 

sosial berperan penting dalam pemberdayaan 

masyarakat26. 

Sedangkan kelemahan dari Gapoktan Ngudi 

Luhur untuk membentuk Pos UKK adalah 

keterbatasan sumber daya dana. Terlebih jika program 

dilaksanakan dalam jangka panjang, seperti penjelasan 

informan berikut. 

 “Ya itu biasanya (sumber daya) dana, mbak. 

Kalau memakan waktu beberapa hari, otomatis 

pendanaan harus ada.” (P2, 6/11/2021) 

Kemudian terdapat keluhan yang sering dialami 

oleh para anggota dalam pelaksanaan program, yaitu 

ketika fasilitas yang diberikan kurang merata sehingga 

terjadi kesenjangan, seperti penjelasan berikut. 

“...Kemudian ada jenis padi varietas unggul 

yang biasanya dari Dinas Pertanian tidak 

mencukupi semua anggota saya, akhirnya yang 

belum ter-cover kan kecewa.” (P2, 6/11/2021) 

Dan juga ketika implementasi dari ilmu yang 

diberikan masih kurang, seperti pernyataan informan 

berikut ini. 

“Contoh kemarin saja, kemarin itu mengundang 

pakar dari Selogiri, untuk pembuatan apapun 

lah, mbuh (entah) itu pembuatan 

(pupuk/pestisida) organik, yo kabeh (ya semua) 

(ber)kumpul mbak, tapi di rumah yo ora (ya 

tidak) melaksanakan, kelemahannya itu.” (S1, 

17/11/2021) 

Di sisi lain, peluang yang dimiliki oleh Gapoktan 

Ngudi Luhur untuk membentuk Pos UKK adalah 

peluang untuk mendapat bantuan, interes dari 

pemerintah terhadap program, dan peran kemajuan 

teknologi. Informan P1 (30/12/2021) menerangkan 

bahwa ada peluang untuk mendapat bantuan jika ada 

upaya untuk mendapatkan bantuan tersebut 

berdasarkan pengalaman beliau. 

Pemerintah juga memiliki interes terhadap 

program Pos UKK, seperti penjelasan dari eks. PPL 

Gapoktan Ngudi Luhur berikut. 

“Ini boleh saja, bahkan justru ke depannya saya 

pikir peluangnya harus atau kita sosialisasikan, 

kita budayakan, kita mulai sehingga orang 

bekerja di lapangan itu safety-nya sudah sesuai 

dengan apa yang mereka kerjakan.” (S2, 

17/11/2021) 

Beliau menerangkan bahwa sebelumnya sudah 

ada penyampaian materi keselamatan kerja, tetapi 

dalam bentuk “materi sampingan” dengan 

peningkatan produksi pertanian sebagai materi 

utamanya (17/11/2021). 

Kemudian, peran dari kemajuan teknologi juga 

termasuk dalam poin peluang yang dimiliki Gapoktan 

Ngudi Luhur. Contoh lazimnya adalah pada 

penggunaan grup WhatsApp untuk menyebar 

undangan pertemuan (P1, 30/12/2021). Bahkan, petani 

masa kini mengikuti tips dan trik bertani dari laman 

Youtube, seperti keterangan dari informan berikut. 

“Oh iya, ini terutama petani milenial. Petani 

milenial itu justru sekarang mengikuti youtube-

youtube itu.” (S2, 17/11/2021) 

Hal ini memungkinkan pemanfaatan Youtube 

sebagai salah satu media penyampaian program Pos 

UKK. Berdasarkan penelitian Ilham & Jamna (2021), 

penggunaan Youtube untuk media penyuluhan dapat 

meningkatkan keterampilan petani secara signifikan, 

hal ini dapat terjadi apabila pemanfaatan metode 

disesuaikan dengan materi dan kebutuhan belajar. 

Sedangkan ancaman yang harus dihadapi oleh 

Gapoktan Ngudi Luhur untuk membentuk Pos UKK 
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adalah keterbatasan sarana, keterbatasan waktu dan 

pendanaan, serta pembentukan kesadaran masyarakat 

dan perilaku yang membutuhkan waktu lama. 

Keterbatasan sarana yang dimaksud adalah 

keterbatasan sarana yang ada di sekitar tempat tinggal 

jika pelaksanaan Pos UKK membutuhkan sarana yang 

mutakhir (P1, 30/12/2021). Selain itu, terdapat 

keterbatasan waktu yang berhubungan dengan 

penyesuaian jadwal dan keterbatasan pendanaan (P2, 

6/11/2021). Persoalan mengenai keterbatasan waktu 

ini juga disebutkan di Buku Pedoman Pos UKK 

Terintegrasi19. Serta, pembentukan kesadaran 

masyarakat dan perilaku yang membutuhkan waktu 

lama yang berkaitan dengan ketidakpastian (S2, 

17/11/2021). 

 

PEMBAHASAN 
Dari analisis SWOT dapat diketahui kondisi 

internal dan eksternal Gapoktan Ngudi Luhur terkait 

potensi pembentukan Pos UKK. Kondisi internal dan 

eksternal tersebut dianalisis untuk menemukan strategi 

O-S, T-S, O-W, dan T-W menggunakan matriks T-O-

W-S21. (Tabel 2)

 

 Tabel 2. Matriks T-O-W-S Gapoktan Ngudi Luhur  

 Kekuatan (S) 

1. SDM tersedia 

2. Sumber daya fasilitas tersedia 

3. Sumber daya dana tersedia 

4. Ada pengalaman dalam melaksanakan 

program serupa 

5. Ada modal sosial dalam organisasi 

Kelemahan (W) 

1. Sumber daya dana terbatas  

2. Keluhan saat fasilitas yang 

diberikan kurang merata 

dan realisasi dari ilmu 

yang diberikan masih 

kurang 

Peluang (O) 

1. Ada peluang untuk 

mendapatkan bantuan dari 

pihak lain, misalnya Dinas 

Pertanian 

2. Ada interes dari pemerintah 

terhadap program 

3. Kemajuan teknologi 

Strategi OS 

1. Memanfaatkan sumber daya, 

pengalaman, dan modal sosial yang 

tersedia untuk bekerja sama dengan 

pemerintah dan pihak Dinas Pertanian 

untuk menambah pemasukan dana dan 

fasilitas 

2. Mengkolaborasikan sumber daya yang 

dimiliki dengan kemajuan teknologi 

Strategi OW 

1. Bekerja sama dengan 

pihak Dinas Pertanian 

untuk memenuhi 

pendanaan dan fasilitas 

yang terbatas 

Ancaman (T) 

1. Keterbatasan sarana, 

keterbatasan waktu dan 

pendanaan, serta pembentukan 

kesadaran masyarakat dan 

perilaku yang membutuhkan 

waktu lama 

Strategi TS 

1. Menerapkan manajemen sumber daya 

dan modal sosial untuk mengatasi 

keterbatasan waktu, seperti penggiliran 

(shifting) kader 

2. Mengembangkan modal sosial untuk 

menguatkan pembentukan kesadaran 

dan perilaku aman dan sehat 

Strategi TW 

1. Meminimalisasi 

penggunaan dana  

2. Menerapkan pengaturan 

waktu yang bijak dan 

efektif 

Strategi O-S yang terbentuk, yaitu (1) 

memanfaatkan sumber daya dan modal sosial yang 

tersedia untuk bekerja sama dengan pemerintah dan 

pihak Dinas Pertanian untuk menambah pemasukan 

dana dan fasilitas dan (2) mengkolaborasikan sumber 

daya dan pengalaman yang dimiliki dengan kemajuan 

teknologi. Gapoktan Ngudi Luhur pernah bekerja 

sama dengan pemerintah dan pihak Dewan Perwakilan 

Rakyat (DPR) Daerah dalam upaya mendapatkan 

bantuan, seperti pernyataan informan berikut. 

 “Saya pernah mengajukan lewat dewan sampai 

provinsi, akhirnya dibantu traktor 1 unit.” (P2, 

6/11/2021) 

Selain itu, Gapoktan Ngudi Luhur juga memiliki 

modal sosial seperti kekompakan dan antusiasme yang 

membentuk modal sosial mengikat 25. Modal sosial 

tersebut dapat dimanfaatkan dalam membangun kerja 

sama dengan pemerintah dan pihak luar untuk dapat 

menambah pemasukan dana dan fasilitas. Dalam 

hubungannya dengan pemberdayaan masyarakat, 

konsep modal sosial mendorong keberhasilan 

pembangunan inklusif berkelanjutan26. Dengan 

mempertimbangkan adanya interes dari pemerintah 

terhadap program, maka strategi pertama dapat 

dibentuk. 

Strategi O-S yang kedua adalah 

mengkolaborasikan sumber daya dan pengalaman 
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yang dimiliki dengan kemajuan teknologi. 

Pengalaman yang dimiliki dalam melaksanakan 

program serupa memunculkan adanya kesiapan kerja 

di Gapoktan Ngudi Luhur24. Kemudian, kemajuan 

teknologi dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan 

informasi dengan mudah dan melaksanakan kegiatan 

secara daring (online) dan jarak jauh, bahkan di masa 

pandemi Covid-19. Dengan adanya Youtube yang 

sudah umum di kalangan masyarakat, memungkinkan 

pemanfaatannya sebagai media edukasi. Dalam 

penelitian Ilham & Jamna (2021), penggunaan media 

Youtube terbukti dapat meningkatkan keterampilan 

petani secara signifikan.  

Terdapat dua strategi T-S yang terbentuk, yaitu: 

(1) menerapkan manajemen sumber daya dan modal 

sosial untuk mengatasi keterbatasan waktu, seperti 

penggiliran (shifting) kader dan (2) mengembangkan 

modal sosial untuk menguatkan pembentukan 

kesadaran dan perilaku aman dan sehat. Manajemen 

sumber daya manusia dengan metode penggiliran 

diharapkan dapat mengatasi keterbatasan waktu para 

kader, metode penggiliran kader juga dilaksanakan 

dalam penelitian Herini et al. sehingga setiap kader 

mendapat kesempatan yang sama28.  

Menurut penelitian sebelumnya, nilai-nilai 

kepercayaan dalam modal sosial merupakan landasan 

yang sangat dominan dalam peningkatan fungsi 

masyarakat29. Termasuk di dalamnya untuk mengatasi 

persoalan kesehatan30. Modal sosial memiliki 

pengaruh langsung terhadap motivasi kader31. Untuk 

mengoptimalisasi peran modal sosial, perlu adanya 

dukungan dari berbagai pihak29,30. 

Strategi O-W yang terbentuk adalah bekerja 

sama dengan pihak Dinas Pertanian untuk memenuhi 

pendanaan dan fasilitas yang terbatas, hampir serupa 

dengan yang terdapat dalam strategi O-S. Prinsip yang 

digunakan dalam strategi ini, yaitu memanfaatkan 

peluang sebaik-baiknya untuk meminimalkan 

kelemahan21,32. 

Dan strategi T-W yang terbentuk, yaitu: (1) 

meminimalisasi penggunaan dana serta (2) 

menerapkan pengaturan waktu yang bijak dan efektif. 

Strategi ini memiliki tujuan utama untuk 

meminimalkan kelemahan dan menghindari 

ancaman21,32. Minimalisasi penggunaan dana dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan modal sosial yang 

dimiliki oleh Gapoktan Ngudi Luhur. Modal sosial 

berperan dalam mendorong partisipasi masyarakat dan 

menentukan keberhasilan program (Anita, 2020). 

Strategi selanjutnya adalah menerapkan 

pengaturan waktu yang bijak dan efektif. Pengaturan 

waktu atau time management merupakan tindakan dan 

perencanaan serta pelaksanaan kontrol atas waktu 

yang akan digunakan untuk melaksanakan kegiatan33. 

Dengan pengaturan waktu yang bijak dan efektif, 

pemanfaatan sumber daya menjadi lebih efektif dan 

efisien33. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat 

potensi pembentukan Pos UKK di Gapoktan Ngudi 

Luhur serta berbagai opsi strategi yang dapat 

diterapkan untuk membentuk Pos UKK tersebut 

berdasarkan hasil analisis SWOT dan matriks T-O-W-

S. 

 

SARAN 

1. Bagi Gapoktan Ngudi Luhur, disarankan untuk 

membentuk Pos UKK pada Gapoktan bersama 

dengan pihak Puskesmas dan Desa serta 

membangun gotong royong di dalam kelompok 

agar tercipta suasana yang mendukung 

pembentukan program Pos UKK. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

menambahkan variabel kepala desa, sekretaris 

desa, dan LKMD ke dalam analisis sehingga hasil 

analisis menjadi lebih komprehensif dan 

menambahkan Focused Group Discussion (FGD) 

ke dalam teknik pengambilan data agar masing-

masing pihak dapat saling bertukar pendapat. 
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